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Abstrak 

Semakin meningkatnya competitor dan kurangnya kegiatan promosi menjadi 

permasalahan yang dihadapi Fresh Laundry. Permasalahan ini menyebabkan 

kurangnya customer yang menggunakan jasa Fresh Laundry. Teknik pengumpulan 

data dalam kerja praktek ini menggunakan observasi dan wawancara. Perancangan 

permasalahan dilalukan dengan mengevaluasi permasalahan yang yang dihadapi 

oleh Fresh Laundry. Strategi pemasaran yang diterapkan adalah digital marketing 

dan membuat spanduk serta brosur. Secara umum, digital marketing adalah segala 

bentuk aktivitas pemasaran produk atau jasa yang menggunakan teknologi digital.  

Desain spanduk dan brosur dibuat semenarik mungkin dengan tujuan menarik minat 

customer. Dengan penerapan yang dilakukan pada kerja praktek ini, diharapkan 

dapat menarik customer baru dan mengembangkan usaha Fresh Laundry dengan 

meningkatkan kegiatan pemasaran melalui media social (digital marketing) dengan 

konten promosi yang menarik. Hasil dari kerja praktek ini menyatakan bahwa 

komunikasi antara Fresh Laundry dan customer menjadi lebih efektif dan efisien, 

customer menjadi lebih mudah untuk mengetahui informasi mengenai harga 

layanan jasa laundry yang ditawarkan oleh Fresh Laundry. 

 

Abstract 

Increasing competitors and less promotional activities are the problems faced by 

Fresh Laundry. This problem causes a lack of customers who use Fresh Laundry 

services. Data techniques in this practical work using observation and interviews. 

Designing problems is done by evaluating the problems faced by Fresh Laundry. 

The marketing strategy applied are digital marketing and making banners and 

brochures. In general, digital marketing is any form of product or service marketing 

activity that uses digital technology. Banner and brochure designs are made as 

attractive as possible with the aim of attracting customer interest. With the 

implementation of this work practice, it is hoped that it can attract new customers 

and develop the Fresh Laundry business by increasing marketing activities through 

social media (digital marketing) with attractive promotional content. The results of 

this work practice state that communication between Fresh Laundry and customers 

becomes more effective and efficient, customers find it easier to find information 

about the price of laundry services that offered by Fresh Laundry 
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Pendahuluan 

Semejak tahun 2016 pangsa Fresh 

Laundry semakin mengecil, hal ini 

disebabkan karena adanya dua 

laundry baru yang dibuka di daerah 

Ruko Khazanah dan daerah Dermaga 

Sukajadi. Permasalahan yang 

dihadapi oleh Fresh Laundry saat ini 

adalah selain competitor semakin 

meningkat, Fresh Laundry juga hanya 

mengandalkan customer yang sudah 

lama berlangganan untuk 

mempertahankan usaha tersebut. Hal 

yang menyebabkan semakin 

sedikitnya customer yang 

menggunakan jasa Fresh Laundry 

adalah semakin banyaknya laundry 

yang buka di daerah Sukajadi dan 

customer lebih tertarik menggunakan 

jasa laundry lain. Selain itu, masalah 

lain yang dihadapi oleh Fresh 

Laundry adalah dengan sedikitnya 

orang atau masyarakat yang 

mengetahui Fresh Laundry sehingga 

terbatas dan sedikit orang yang 

menggunakan jasa Fresh Laundry, 

bahkan pemilik dari Fresh Laundry 

juga belum mempromosikan usaha 

laundry tersebut sama sekali 

semenjak Fresh Laundry dibuka dari 

tahun 2012.  

Upaya yang sudah dilakukan oleh 

pemilik Fresh Laundry adalah 

promosi dari mulut ke mulut (word of 

mouth marketing). Namun, dengan 

dilakukannya promosi dari mulut ke 

mulut saja tidak cukup karena 

seringkali orang lupa untuk 

merekomendasikan jasa Fresh 

Laundry ke orang di sekitarnya. 

Dengan penerapan yang dilakukan 

pada kerja praktek ini bertujuan untuk 

menarik customer baru dan 

mengembangkan usaha dengan 

meningkatkan kegiatan pemasaran 

melalui media social (digital 

marketing) dengan konten promosi 

yang menarik. Agar meningkatkan 

pendapatan dan menambah jumlah 

customer baru serta mendapat 

kepercayaan dari customer terhadap 

Fresh Laundry sehingga dapat 

diterapkan dalam waktu yang 

panjang. 

Metode 

Metode pengumpulan data pada kerja 

praktek di Fresh Laundry dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan 

teknik sekunder. Metode pertama 

yang dilakukan adalah mewancarai 

pemilik Fresh Laundry dengan 

memberi pertanyaan mengenai 

pendapatan setiap bulan, serta 

memberikan beberapa pertanyaan lain 

mengenai harga layanan cuci, kering, 

sterika dan menginformasikan 

kegiatan promosi yang akan 

diterapkan pada kerja praktek ini. 

Kegiatan promosi (digital marketing) 

serta pembuatan spanduk dan brosur 

juga ditanyakan dan dibuatkan sesuai 

dengan keinginan pemilik Fresh 

Laundry. Metode kedua yang 

dilakukan adalah mengobservasi 

dengan menjalankan pengamatan 

serta mempelajari tentang strategi 

promotion dan digital marketing yang 

akan diterapkan di kerja praktek. 

Metode ketiga yang dilakukan adalah 

dengan mengumpulkan data dari 

beberapa jurnal yang berkaitan 

dengan kegiatan promosi yang 

diterapkan pada kerja praktek Fresh 

Laundry.  

 

Pembahasan 

Pada bulan September 2020 minggu 

ketiga dilakukan kunjungan ke Fresh 

Laundry dan tanggal 24 September 

2020 dilakukan survey pada usaha 

Fresh Laundry dan meminta izin 

untuk melakukan kegiatan kerja 

praktek di Fresh Laundry. Pada 

tanggal 25 September 2020 

menghubungi pemilik Fresh Laundry 

untuk mengumpulkan informasi 

mengenai awal mula usaha dan 
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memahami aktivitas usaha untuk 

menyusun proposal. Pada tanggal 12 

Oktober 2020, dilakukan 

pengumpulan data-data dari Fresh 

Laundry yang diperlukan untuk 

menganalisis permasalahan pada 

Fresh Laundry. Pada awal bulan 

November 2020 mulai menganalisis 

permasalahan Fresh Laundry dan 

minggu ketiga bulan November 2020 

dilakukan kunjungan kedua ke Fresh 

Laundry untuk menanyakan 

persetujuan luaran yang akan 

dirancang pada kerja praktek Fresh 

Laundry. Pada tanggal 6 Desember 

2020 memulai perancangan desain 

brosur dan spanduk yang sesuai 

dengan keinginan pemilik Fresh 

Laundry. Pada tanggal 4 Januari 2021 

memulai perancangan digital 

marketing melalui Instagram.  

 

Luaran yang dicapai pada kerja 

praktek Fresh Laundry adalah 

promosi melalui media social (digital 

marketing), promo online dan 

periklanan (advertising). Internet 

marketing and online advertising, 

also called e-marketing, web 

marketing, or online marketing, is the 

advertising of products and services 

over the internet (Ruzic, D. 2003). 

Digital marketing dilakukan dengan 

mempromosikan jasa Fresh Laundry 

di media social. Pada era digital 

seperti sekarang ini, media social bisa 

menjadi ajang promosi terbaik yang 

cukup menguntungkan dan konten 

promosi yang disebarkan di media 

social pun sangat beragam dan harus 

dibuat semenarik mungkin untuk 

meningkatkan minat customer. 

Dengan diterapkannya digital 

marketing ini  dapat menjangkau 

pengguna mobile (smartphone) dan 

menjangkau lebih banyak konsumen. 

Selain itu, biaya yang dikeluarkan 

untuk promosi di media social 

(digitalmarketing) tidak banyak dan 

lebih hemat.  

 

 
 

Offline advertising (e.g., television, 

newspapers) typically cannot 

determine which customers were 

exposed to the advertisement or 

whether an immediate sale can be 

attributed directly to it. However, 

offline advertising can better 

differentiate a brand from its 

competitors in the minds of 

consumers by building brand 

awareness, consideration, and liking 

because of its better executional and 

placement opportunities. Within 

online advertising, display has an 

improved ability to build brands over 

paid search (e.g., Dinner, Van 

Heerde, & Neslin, 2014). Periklanan 

atau advertising dilakukan dengan 

membuat brosur dan spanduk untuk 

menarik minat customer. Spanduk 

dan brosur sangat dibutuhkan dalam 

promosi untuk memperkenalkan 

suatu produk atau jasa kepada 

masyarakat umum. Melalui spanduk 

dan brosur juga dapat menampilkan 

gambar (design) sekaligus informasi 

yang menunjang minat customer. 
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E-marketing is the marketing side of 

ecommerce, which is the work of the 

company to communicate something, 

promote and sell goods and services 

via the internet (Kotler & Gary 

Amstrong, 2014). E-marketing as a 

special interest by marketers, namely 

a strategy for the process of making, 

distributing, promoting and pricing 

goods and services to the internet 

market share or through other digital 

tools (Boone, Louis E, 2005). Promo 

online dilakukan agar jangkauan 

promosi lebih luas dan tidak perlu 

mengeluarkan biaya. Promo online 

dilakukan pada akun Instagram 

@batamfreshlaundry 

 
 

 
 

Simpulan 

(1) Target yang telah dicapai dalam 

kerja praktek Fresh Laundry 

adalah Fresh Laundry mendapat 

beberapa customer baru, pemilik 

Fresh Laundry mulai 

menggunakan social media 

sebagai alat untuk promosi 

(digital marketing) serta 

mempermudah komunikasi antar 

pemilik Fresh Laundry menjadi 

lebih efektif dan efisien. 
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(2) Manfaat dengan dilakukannya 

kerja praktek pada Fresh Laundry 

adalah pemilik Fresh Laundry 

mulai mempelajari strategi 

strategi digital marketing dan 

promosi agar dapat bersaing 

dengan laundry lain dan 

mempertahankan usaha Fresh 

Laundry dalam jangka panjang. 

(3) Ucapan terimakasih kepada Dr. 

Antony Santoso SE.MM selaku 

dosen pembimbing. 
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